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ABSTRAK

Hakim, Noer 2011 Sknipsi Program strata 1 ('S, ), Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tingg1 Agama Islam “Sunan Girt” Bojonegoro
Pembimbing 1 Drs H Anas Yusuf, M Pd 1

2 M Jauharul Ma’anf, M Pd 1
Kata Kunct  Profesionalitas Guru, Peningkatan Mutu Pembelajaran Fiqih

Profestonalitas Guru merupakan suatu pekerjaan seorang Guru yang mempunyai
keahlian atau keterampilan yang didukung oleh konsep dan teon secara sistematik Mengingat
jadi guru dr zaman modern 11 bukan sebagai pekerjaan sampingan saja atau bukan asal — asalan
saja akan tetapr Guru sebagai pengajar, Pendidik dan Pembimbing yang benar — benar
Profesionalitas baik secara Akademmk ( harus Sarjana / Beryazah S, ) maupun secara
Konseptual sehingga dalam Interaksinya dengan peserta didik diharapkan dapat terlaksana
secara menyenangkan dan Optimal Oleh karena 1tu, profesionalitas Guru merupakan kebutuhan
yang sangat Skunder dan sangat Urgenst untuk memngkatkan Mutu Pembelajaran Fiqih di
MTs Islamiyah Mulyoagung

Berpyjak dan uraian diatas, permasalahan penelitan mi adalah (1) Bagaimanakah
profesionalitas guru MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban ? (2) Bagaimana mutu
pembelajaran Fiqih di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban? (3) Adakah pengaruh
profesionalitas Guru terhadap pemingkatan mutu pembelajaran Fiqgh di MTs Islamiyah
Mulyoagung Singgahan Tuban ? Sedangkan tujuan penelittan m1 adalah (1) Untuk
mengetahu1 profesionalitas Guru MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban (2) untuk
mengetahui mutu pembelajaran Fiqth di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban (3)
Untuk mengetahur sejauh mana pengaruh Profesionalitas Guru terhadap peningkatan Mutu
pembelajaran Fiqih di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

Penelitian 1m1 dilakukan terhadap Populasi sebanyak 170 Siswa — siswi1 MTs Islamiyah
Mulyoagung Singgahan Tuban kemudian peneliian dilakukan terhadap 30 Siswa — siswi
anggota sampel dan data di analisis dengan teknik Korelas1 Product Moment bahwa terbukti
adanya pengaruh profesionalitas Guru terhadap peningkatan mutu pembelajaran Fiqih di MTs
Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban 2010 yaitu mencapai angka 0,875 di atas “r” tabel
pada taraf signifikans1 5 % maupun 1 % untuk N = 30
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BAB1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Guru merupakan dari satu sekian banyak profesi yang mempunyat peranan
sangat penting dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, hal im sesuai
dengan UUD 1945 karenanya secara implikasit 1a telah merelakan dirinya
menerima dan memikul scoagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di
pundak orang tua

Dalam hal im agama Islam sangat menghargal orang-orang yang bertlmu
pengetahuan (guru/ulama’), sehingga hanya nierekalah yang pantas mencapat
taraf ketinggian, (orang yang berilmu 1tu memilikin derajat yang lebih tingg:

beberapa derajat dan orang-orang yang tidak beriimu) '

-
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Artmya  Har orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu
"Berlapang-lapanglah dalam maplis", Muaka lapangkanlah niscaya
Allah akan membert kelapangan untukmu dan apabila dikatakan
"Berdirilah kamu", Maka berdiridah, niscaya Allah akan menmmmggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang vang dibe,
ilmu pengetahvan beberapa derajat dan Allah Maha mengetahur apa
yang kamu kerjakan (Al-Muyadalah, 1) *

Terkart dengan tugas guru Oemar Huamal k mengatakan bahwa Tugas
guru adalah Berinterakst pada siswanya dengan cara mer ciptakan kondist dan
bahan dengan memanipulasi situasi yang memungkinkan siswa mengubah tingkah

" Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, /imu Pendidikan Isiam Perguruan Tinggi/IAIN, Jakarta 1982

hal 6
3 Departemen Agama R1 4! Qur an dan Icrjemahnya CV As syifa’ Semarang, hal 910 911

1



laku sesuar dengan keinginan sebagaimana telah diramalkan sebelumnya Karena
situasi-situasi belajar 1tu berbeda, Jisimlah letak hepentingan guru itu akuf sebaga
penemu sccara berkesmambungan, yakm menemukan prosedur-prosedur yang
dianggapnya handal Keputusan pendidik tentang metode bahan dan prosedur
kurtkulum pada dasarnya mesin sebagar hipotests yang masth perlu di tes terus-
menerus dengan menemukan tingkat dimana kiranya akan terjadi perubahan
tingkah laku secara aktual ’

Melihat kenyataan diatas, maka tentunya profesionalitas guru  juga
menentukan peningkatan motivast belajar siswa dalam  scgala akufitasnya,
utamanya bila guru member contoh-contoh aktifitasnya secara kontinyu Niscaya
akan memmbulkan dampak positif, baik 1tu dirasakan sendir maupun selurun
siswa yang menjadi anak didiknya, yang demikian itu lebth dirasakan apabila
keaktifan terscbut ditunjang oleh penguasaan maten secara optimal, disamping
guru memakar pengetahuan yang bersangkut paut dengan didaktik metodik

Oemar Mohammad Al Syaibani mengatakan bahwa Gerakan guru harus
membawa kepada murid agar menjadi lebih aktif dan ingin belajar dan merupakan
cara untuk membuka jalan mteraksi yang berguna yang bisa membawa kepada
pemuasan motivasi-motivasi, memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan kemgiman
yang mencapai penyesualan jiwa

Setiap guru tentunya berusaha memotivast anak didik mempunyat
dorongan belajar dani dalam dinnya sendin yang sebaik-baiknya Tetap:
walaupun guru telah berusaha agar anak didiknya mempunyai dorongan belajar
dan dalam dinnya pada kenyataan tidak selamanya hal tersebut bisa dicapai
sesual dengan cita-citanya karena prestast yang dicapar oleh siswa tidak sama atau

berbeda, perbedaan tersebut disebabkan oleh faktor intern dan ekstern atau

endogen dan eksogen

% Oemar Hamalth Psikologr Belagar dan Mengaar Sinar Baru Algensido cet Pertama Bandung 1992, hal 8
* Oemar Mohammad A1'S abany Falsafah Pendidikan Isiam Bulan Bintang, Jakarta,1979 hal 590



Mengingat MTs Islamiyah Mulyoagung sebagai lembaga pendidikan
yang di dalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar yang dukuti scjumlah siswa
yang nantinya akan terjadi penerus generasi, penegak hukum-hukum untuk
mengembangkan misinya sebagai mushm yang bisa mengembangkan agama
Islam di akhir zaman

Dar1 uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penchitian dengan
Judul”  Pengaruh  Profesionaltas  Guru Terhadap Permungkatan  Mutu

Pembelajaran Fiqih Di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan [uban”

B. Penegasan Judul
Untuk memudahkan dalam membahas persoalan dalam skripsi 1ni,
penelitt terlebth dahulu memberikan uraian tentang judul skripst 11 Sebab
dalam memahami apa yang dimaksud dengan judul tersebut, maka perlu adanya
pencgasan tentang pengertian kata-kata yang dipergunakan Maka, peneliti akan

memben penjelasan judul sebagar berikut

1 Profesionalitas
Muhaimin mengatakan bahwa Seseorang dikatakan professional bilamana
pada dirmya melekat dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen
pada mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continuous improvement, yakn
selalu berusaha memperbaiki dan memperbarui model-model atau car.

kerjanya sesuar dengan tuntutan zanannya, bukan hanya memaknar kegiatan



untuk mencar1 nafkah tetapt juga mengartikannya sebagai calling profession
yakni panggilan terhadap pernyataan dan tkrar/janyi yang diucapkan

1 Guru Orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, protesinya)
mengajar °

2 Pemingkatan Kenaikan (derajat, taraf dan sebagainya) ’

3 Mutu Kualitas atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya) "

4 Pembelajaran proses, cara, perbuatan, menjadikan orang atau makhluk hidup
belajar *

5 higth  Figh menurut bahasa berarti, faham, sebagaimana firman Allah
SWT "Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku Supaya mercka memahami
perkataanku "(Thaha 27-28), Pengertian figh seperti diatas, juga tertera dalam
ayat lain, seperti, Surah Hud 91, Surah At Taubah 122, Surah An Nisa 78) "

6 MTs Islamiyah Muiycagung madrasah terpadu yang merupakan lembaga
pendidikan lanjutan tingkat pertama yang bercin khas Islam dan budaya
lingkungan yang sehat untuk menyiapkan generasi cerdas dan kompetitif di

bidang IPTEK dan IMTAQ !

Dari beberapa pengertian istilah dalam skripst di atas mempunyar garis
besar pengertian pengaruh sikap dedikasi guru terhadap peningkatan mutu
Pembelajaran figth di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban vaitu suatu

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru protesional yang

“"Muhawmin et al Paradigma Pcndidikan Islan (Upaa Meng fekufkan Pendidikan Igama INlan di Scholah) Remaya
Rosdahana  Bandung 2001 hal 26

“WJs Poerwodarminto Aamus Umum Bahasa Indonesia PN Balm Pustaha  Jakarta 1976 hal 731

” Departemen Agama Rl Buku Petunjuk Pelaksana Tugas Guru {gamo di SA{/ 4 Jaharta 1984 ¢ hal 38

8: Tim Penyusun Pembinaan dan Pengembangan Bahasa  kamus Besar Bahasa Indonesia, Cat 18 BP lakarta 1989 hal 664

' Ibid hal 744

19 Menteri Agama Ripunlik Indonesia Qur an dan Terjemahnya,CV Asy Syila Jakirta [98> hil 478

'Y Mentent ag vma nipublik Indonesia No 2 Aurdulum tnekat satuan pendidikan untuk \MIs Tk ata 2008 hal |



memberikan pengetahuan untuk membimbing aktifitas belajar siswa dan sebag 1
daya penggerak dari dalam yang menstimullas: tindakan siswa untuk melakukan
akufitas-aktifitas tertentu pada siswa dalan mencapar tuuan pembelajaran

pendidikan yang maksimal

C. Alasan Pemilthan Judul

Dari uraian dratas dapat kami kemukakan tentang alasan penulis memilih judul

mi

a

Penulis mengetahui  profesionalitas guru terhadap figth Di MTs Islamiyah
Mulyoagung Singgahan Tuban belum ada yang menelitt

Ingin mengetahur mutu pembelajaran Fiqith di MTs Islamiyah Mulyoagung
Singgahan Tuban

Ingin - mengetahur  bagaimana  pengaruh  profesionalitas  guru  terhadap
peningkatan mutu pembelajaran Figth di MTs Islamiyah Mulyoagung
Singgahan Tuban

Belum ada yang menelitt mutu pembelajaran Figth pada MTs tempat penulis

mengabdi



. Rumusan Masalah
Berpyjak pada masalah diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah
sebagai bertkut
1 Bagaimanakah profesionalitas guru  MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan
Tuban ?
2 Bagaimana mutu pembelajaran figh di MTs Islamiyah Mulyoagung
Singgahan Tuban ?
3 Adakah pengaruh profesionalitas guru  terhadap peningkatan mutu

pembelajaran figih siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban ?

. Tujuan dan sigmfikasi Penelitian
I Tujuan Penelitian 1n1 adalah
a  Untuk mengetahut Profesionalitas guru MTs Islamiyah Mulyoagung
Singgahan Tuban
b Untuk mengetahut mutu pembelajaran figth di MTs Islamiyah
Mulyoagung Singgahan Tuban
¢ Untuk mengetahur sejauh mana pengaruh profesionalitas guru terhadap
peningkatan mutu pembelajaran fiqgth di MTs Islamiyah Mulyoagung

Singgahan Tuban



2 Signifikast Penelitian
Sebagar masukan dan bahan pertimbangan bagi seorang guru agar aktf
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dengan cara-cara yang dapat

meningkatkan kreatifitas siswa dapat memahami pelajaran dengan mudah

F. Hipotesa Penelitian
Prof Drs Sutrisno Hadi, MA mengatakan Hipotesa adalah pernyataan
yang masih lemah kebenarannya dan masih perlu di buktikan kenyataannya '*
Adapun hipotesis yang Penulis ajukan sehubungan dengan pembahasan
in1 adalah
Ha Ada pengaruh profesionalitas guru terhadap peningkatan mutu
pembelajaran figth siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan
Tuban
Ho Tidak ada pengaruh profesionalitas guru terhadap peningkatan mutu
pembelajaran figth siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan

Tuban

G. Metode Pembahasan
1 Metode Induktif
Metode i adalah suatu metode vang membahas suatu masalah
dimulai yang khusus menuju kearah yang umu atau kesimpulan yang bersifat

umum
" Sutnsno Hadi MA Statistk 1hd I Yayasan Pencrbit Takultas Psihologi UGM, Yokyaharta 1990 hal 257




Prof Sutrisno Hadi MA, mengatakan bahwa Berfikir induktif
berangkat dan fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrnit,
kemudian dar fakta atau peristiwa yang konkrit ttu ditartk suatu generalisasi
yang mempunyai sifat umum '

Dala hal in1 penulis menggunakan data yang bersifat khusus kemudian
dijabarkan menjadi kesimpulan yang bersifat umum Data tersebit penulis
peroleh dart data-data empiris, yang berupa gejala apa saja yang ada
pengaruhnya dengan pelaksanakan mutu pembelajaran figqih di MTs tersebut
Setelah data terkumpul kemudian diklasifikast menurut jenisnya, yan:
kemudian mencari sumber pokok bahasan dari buku-buku 1lmiah yang ada
hubungannya dengan masalah tersebut Kemudian dunterprestasikan
sehingga hasilnya dapat disimpulkan menjadi kesimpulan yang umum

2 Metode deduktif
Metode deduktif adalah suatu metode yang dimulai dengan cara
menerangkan suatu masalah yang bersifat umum, kemudian diterangkan
secara bertahap kearah yang khusus
Prof Sutrisno Hadi MA, mengatakan bahwa dengan dedukt:if kita
berangkat dart suatu pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada
pengetahuan umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus

Dengan metode i1 penulis menggunahkan bahasan dalam uraian yang

bertitik tolak pada kaidah yang bersifat umum sesuai dengan apa yang pent lis

kuasar _Disamping 1tu penuls juga berusaha untuk mencan data yang

' Ibid hal 42
' Opeat hat 42
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mempengaruhi  peningkatan mutu pembelejaran figth di MTs  Islamiyah
Mulyoagung, Setelah data terkumpul kemudian data dikelompokkan sesuai
dengan jemisnya, kemudian dibert analisa secukupnya Dart analisa tersebut
penulis dapat menilai bagaimana peningkatan mutu pembelajaran figih di M1s
Islamiyah Mulyoagung, apakah sudah memenuhi harapan atau belum seingga

dapat jelas permasalahannya dan mudah difahami

Sistematika Pembahasan

Skripst in penulis saptkan dalam 5 (lima) bab, dan masmg-masing dibagi
menjadi beberapa sub bab dengan sistematika sebagat bertkut

Bab 1 Merupakan Pendahuluan yang berfungs: sebagar pola dasar atau
tempat berpyak dart seluruh bahasan yang ada pada skripst i1 Di dalamnya
berisi latar belakang masalah, Penegasan Judu!, alasan pemilihan Judul, rumusan
masalah, twyuan dan signifikast penelitan  hipotesa penelitian, Metode
pembahasan, Sistematika pembahasan

Bab II Bab in1 berisi kajian Pustaka Bab 11 peneliti bagt dalam Dua
masalah yang merupakan satu konsep literatur untuk menjalankan teor yang
akan dihubungkan dengan kenjataan (lapangan) dengan pembagian bahasan
sebagai berikut
a Tiyjauan tentang profesionalitas guru  yang meliputt pengertian

profesionalitas guru dan unsur-unsur profesionalitas guru
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b Bahasan peningkatan mutu pembelajaran figth vang meliputt  faktor-
faktor yang mempengaruhi mutu pembelajaran fiqih, usaha-usaha peningkatan
mutu pembelajaran figih dan kendala-kendala peningkatan mutu pembelajaran
fiqih

Bab 1l Berupa metodologt penelitian yang di dalamnya berisi penentuan
populast dan sampel, sumber data dan jems data, metode pengumpulan data dan
metode analisa data

Bab IV Bensi tentang laporan dan hasil penelitian, yang membahas
tentang penyajian data dan analisa data

Bab V Adalah bab penutup dan skripsi i, yang di dalamnya berisi

tentang kesimpulan dan saran-saran dari penulis



BAB 11
PROFESIONALITAS GURU DAN PENGARUHNYA TERHADAP

PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN FIQIH

A. Kajan Tentang Profesionalitas Guru

1. Pengertian Profesionalitas Guru

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, P’rofesional bersangkutan
dengan profesi, memerlukan kepandaian kusus untuk menjalankannya,
mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya, lawan dari amatir '

Abdul Rachman saleh mengatakan bahwa Protesionalisme adalah
Kata benda yang berart: cirri-ciri, semangat atau metode atau professional >

HM Anfin mengatakan bahwa istilah profes'onalitas berasal dar
kata-kata professional yang mengandung arti Yang sama dengan occupation
atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan
atau latihan khusus *

Sedangkan suatu pekerjaan yang bersifat professional, memerlukan
beberapa bidang 1lmu vang secara sengaja harus dipelajart dan kemudian
diaplikasikan sebagai kepentingan umum Profesionalisme adalah keahlian
atau ketrampilan yang didukung konsep atau teort Sebab, tingkat ketrampilan
dan keahlian seseorang pada tingkat teknis dan berada pada taraf ahh yang
didukung oleh konsep dan teort Ketrampilar yang didukung konsep dan teor
memungkinkan sescorang dapat mempredikst dan mengontrol suatu gejala

yang dijelaskan dalam teort 11 Keahlian yang terakhir inilah yang sering

") Kamus Besar Bahasa Indonesia Depdikbud RI 1989, hal 702

% Abdul Rachman Saleh Pendidikan A gama dan Keagamaan Visi Misi dan Akst PT Gemawindu Pancaperkasa
Jakarta 2000 hal 99

Y HM Anfin, Kapta Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) PN Bumi Aksara cet 1V Jakarta 2000, hal 105

11
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bertkut

deo
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Artinya Katakanlah "Ha; kaumku, Bekerjalah sesua dengan
keadaanmu, Sesungguhnya Aku akan bekerja (pula),

Maka kelak kamu akan mengetahu; *

Dan Firman Allah ( surat Al-An’am ayat 135) sebagai berikut

&

Bl

T"z - 4. e

be
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2§ 2y 2, o 9
Dbl 42 ¥ 2
Artinya “Katakanlah, Ha; kaumku,  berbuatiah sepenuh  kemampuanmy
Sesungguhnya akupun berbuat (pula) kelak kamu akan mengetahu,
stapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di duma
m Sesungguhng'a orang-orang yang zalim 1tu tidak akan mendapatkan
keberuntungan

“

2. Tujuan Profesionalitas Gury

Sadiman mengatakan bahwa Sehubungan dengan fungsmya guru
sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing, maka diperlukan adanya
berbagai peranan dan guru Peranan 11 akan Sénantiasa menggambarkan pola

Y Ibid hal 751
% Ibid hal 210
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tingkah laku yang diharapkan dalam berbagal interaksinya, baik dengan siswa,
sesama guru maupun dengan staf lamnya

Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling
berkaitan yang dilakukan dalam suatu situast tertentu serta berhubungan
dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang
menjadi tujuannya

Peran guru dalam proses belajar mengajar hendaknya dapat
menciptakan lingkungan belajar yang etektif dan akan lebth mampu

mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal

3. Unsur-unsur Profesionalitas Guru

Sescorang dikatakan professional bilamana pada dirinya melekat sikap
dedikatif yang tinggt terhadap tugasnya, sikap komitmen pada mutu proses
dan hasil kerja, serta sikap continuous improvement, yaitu selalu berusaha
memperbatki dan memperbaharut model-model atav cara kerjanya sesuai
dengan tuntutan zamannya, bukan hanya memaknai kegiatan untuk mencarn
nafkah tetapi juga mengartikaanya sebagar panggilan terhadap pernyataan dan
ikrar atau janj1 yang diucapkan

Moh Uzer Usman mengatakan bahwa Guru professional dituntut
dengan sejumlah persyaratan mmmal antara lam  memihki kuahfikas
pendidikan profesi yang memadai, memiliki kompetens: keilmuan sesua

dengan bidang yang ditekumnya, memiliki kemampuan berkomunikasi
dengan baik terhadap anak didik, memiliki jtwa yang kreatif dan produktif
memihki etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya dan selalu
melakukan  pengembangan din  secara  terus-menerus  (confinuous
1mprovement)

¢) Sadiman, Interakst dan Moutifas1 Belagar Mengayar CV Rajawaly, Jakarta, 2003, hal 135-136
""Moh Uzer Usman, Menad: Guru FProfesional PN Remamja Rosdakarya, tt) Bandung, hal 38



Terma professicnal lebth kepada sifat atau spint dalam spirn atau

praktehnya dengan dua cirn atau karaktenstik sebagar berikut

b

Orang yang menyandang suatu profest adalah seorang proiessional, orang
yang professional biasanya melakukan pekerjaan sceara otonom dan dia
mengabdikan dirt kepada pengguna jasa dengan disertar rasa tanggung
Jawab atas kemampuan profcsionalnya itu

Karakteristik professional bisa dilihat melalur kinerja alau pertormance
sescorang dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesimya termasuk

disini adalah kemampuan inturtifnya

H Muhammad Ali menyebutkan bahwa indikator  pekerjaan

professional sebagat berikut

a

b

Adanya ketrampilan kerja yang dilandasi konsep dan teor: dan cabang
ilmu yang terkait

Menekankan pada suatu keahlian dalum bidang yang terkait dengan
profes1 yang bersangkutan

Secara formal menuntut adanya peisyaratan penyelesalan tingkat
pendidikan tingkat tinggi

Adanya penekanan terhadap dampak kemasyarakatun dari pekerjaan yang
dilakukan

Memungkinkan pengembangan sejalan dengan dinamika perkembangan
tuntutan dalam kehidupan *

Tugas professional yang berortentasi kepada masyarakat, menurut

Houton adalah scbagai berikut

a

Profest harus dapat memenuhi kebutuhan social berdasarkan atas prinsip-
prinsip ilmiah yang dapat diterima oleh masyarakat dan prinsip-f rinsip 1tu

telali benar-benar baik diterima di masyarakat

$'H Muhammad Al Pengembangan Kurikulum di Scholah cer Kedua PN Sinar Baru Bandung 1992 hal 23 24
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Harus diperoleh melalut pelatithan cultural dan professional yang cukup
memadai

Menguasai perangkat ilmu pengetahuan yang sistematis dan kekhususan
(spesialisasi)

Harus dapat membuktihan skill yang diperlukan masyarakat dimana
kebanyakan orang tidak memihiki skill tersebut yaitu skill selagian
merupakan pembawaan dan sebagian merupakan hasil belajar

Memenuh1  syarat-syarat penilaian terhadap penampilan  dalam
pelaksanaan tugas dilihat dari segi waktu dan cara kerja

Harus dapat mengembangkan tekmk-teknik 1lmiah dan hasil pengalaman
yang teruji

Merupakan tipe pekerjaan yang memberikan keuntungan yang hasil-
hastlnya tidak dibakukan berdasarkan penampilan dan elemen waktu
Merupakan kesadaran kelompok yang dipolakan untuk memperluas
pengetahuan yang 1lmiah menurut bahasa teknisnya

Harus mempunyar kemampuan sendin untuk tetap berada dalam
profesinya selama hidupnya, dan tidak menjadikan profesinya sebagai
batu loncatan ke profesi lainnya

Harus menunjukkan kepada masyarakat batwa anggota-anggota
profesionalnya menjunjung tinggi dan menerima kode etik profesionalnya

Suatu pekerjaan belum tentu merupakan sebuah profest, kecuals

bilamana memiliki 5 (Iima) hal sebagai berikut
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Pengetahuan

Diterapkan keahhannya
Tanggung jawab social
Dikontrol

Penga' uan oleh macyarakat)

o o0 o

Untuk mendapathan pengahuan atas «uatu peherjaan agar menjadi
suatu protest sungguhan dapat ditempub melalut tiga tahap, yartu

a Registras
b Sertitikast
¢ Lisensi

Wahjosumijo mengatakan bahwa profesionalisme adalah sebuah
profest ditunjukkan dengan adanya tiga pilar pokok, yaitu pengetahuan,
keahlian dan persiapan akademik sebelum tiga tahap diatas terlampaur
Berkaitan dengan profesionalitas guru Sudarwan Danim mengatakanbahwa
guru professional adalah “Guru yang memiliki kompetens: tertentu sesuai
dengan persyaratan yang dituntut oleh profesi keguruan) "

Al Ghozali mengemukakan profesionalisme guru atau kode etik yang
harus dimiliki guru (pendidik) meliputi

a Menyayangi peserta didik sepert1 anak seadirt

b Mengajar tidak untuk mencan upah atau penghargaan dzn tanda jasa tetap
mencarn kenidhoan Allah semata

¢ Tidak boleh mengabarkan tugas member nasehat kepada peserta didik

d Mencegah peserta didik terjerembab ke dalam akhlak tercela

€ Kepakaran guru dalam spesiahsasi keilmuan tertentu tidak menyebabkan
memandang remeh disiplin ketlmuan lainnya

f Menyampaikan mater1 pelajaran sesuar dengan tingkat pemahaman peserta
didik

g Terhadap siswa yang berkemampuan rendah, guru menyampaikan maten
yang jelas, konkrit dan sesuar dengan tingkat kemampuannya

h  Guru mengamalkan i1lmunya, artinya ontara ucapan dan tindakan harus
menyatu '

* Sudarwan Danim Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesiona’isme Tenaga Kependidikan PN
Pustaka Setia, cet Pertama, Bandung, 2002 hal 22-23

'O Wahjosumudjo Kepemumpinan dan Motvast PN Ghalia Indonesta, cet kelima Bandung 2001, hal 128

" Muhammad Jawwad Ridla, 4/ Fikr al T arbawiyy al-islamiyyu Muqaddimat fi wshuly al-Innma 1yvan wa al
aglantyyat (terjemah) Tiga Aliran Utama [cort Pendidikan Islam (perspeiuf] Sosiologis-Filosofis) <cr Pertama
PN Tiara Wacana, Yogyakarta, 2000, hal 129-132
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Secara umum guru harus memulikt tiga kualitas dasar, yaitu menguasat
maten, antusiasme dan penuh kasih saying dalam mengajar dan mendidik
Menurut Tilaar, ada dua indicator guru professional yaitu
a Dasar 1lmu yang kuat sesuar dengan bidang tugasnya sekaligus

mempunyar wawasan keilmuan secara interdisipliner
b Penguasaan kiat-kiat profesi berdasarkan riset dan praktis pendidikan 2

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat ditarik suatu
kestmpulan bahwa profesionalisme guru adalah semangat atau kemampuan
guru dalam menjalankan profesinya dengan didukung oleh keirlmuan yang
memadai sesual dengan konsep dan teori untuk berbuat dengan segala scsuatu
yang terbaik bagi siswa sejak melakukan persiapan selama proses belajar,
pelaksanaan cvaluast hasil belajar serta memuliki komutmen dan kemauan

untuk selalu mengembangkan dan meningkatkan din dalam menjalankan

profesinya

4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profesionalitas Guru
Peningkatan profesionalitas guru di lembaga pendidikan 1slam
(madrasah) tidaklah mudah sebagaimana membalikkan telapak tangan, sebab
masalah guru bukan hanya masalah penyapiannya yang rendah dan juga bukan
karena disebabkan masalah-masalah teknis belaka tetapr merupakan suatu
masalah yang kompleks, karena merupaken refleksi dan perubahan besar

didalam masyarakat kita yaitu tentang upaya untuk meningkatkan Sumber

"H AR Tilaar, Membenah Pendidikan Nasional cet Pertama (Jaharta PN Rineka Cipta 2002) hal 29-30



Daya Manusta Indonesia Kebutuhan nu sangat dirasakan, namun belum
merupakan urgensi

Pandangan masyarakat terhadap pendidikan masih kurang, begitu juga
komitmen pemerintah masth rendah untuk secara sadar dan bertujuan
menempatkan pendidikan sebagar syarat utama dan pertama untuk
meningkatkan derajat kehidupan bangsa Seorang guru yang benar-benar
sadar akan tugas dan tangguhg jawabnya, tentunya dia selalu mawas dirt,
mengadakan nstropeksi, selalu  berusaha ingin maju, agar mampu
inenunatkan tugasnya yang berat dan mulia 1tu dengan baik Sebab 1tu guru
dituntut untuk selalu berusaha menmgkatkan kualitasnya dengan menambah
pengetahuan pengalaman upgrade dirinya melalu membaca buku-buku
perpustakaan, mengikuti seminar, kursus, loka karya dan sebagainya, agar
bisa mengikuti segala gejolak perubahan sosto kultural dalam masyarakat
serta kemajuan ilmu pengetahuan modern dewasa 1 Tidaklah mustahil
dalam meningkatkan kualitasnya, guru mengalami hambatan yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor Faktor-faktor tersebut secara umum adalah
tenaga guru atau tenaga kependidikan rtu sendiri, situast sekolah yang
bersangkutan

Kelemahan dan kekurangan madrasah pada umumnya menyangkut
kuahtas dan kuantitas guru yang belum memadar sarana fistk dan fasilitas
pendidikan minim, manajemen yang kurang profesional, jumlah murid yang

relatif sedikit, dan umumnya dan kalangan menengah ke bawah Akan tetapi
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menciptakan tenaga pendidikan atau tenaga profesional tidaklah mudah, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan keprofesionalan guru
Secara garts besar faktor-faktor yang mempengaruht peningkatan
kualitas guru dapat dibedakan dalam 2 kelompok vyaitu, faktor intern dan
faktor ekstern Sesuat pembahasan dalam tulisan int maka faktor intern yang
akan dibahas mehputt pribadi  guru, latar belakang pendidikan dan
pengelaman mengajar guru Sedangkan taktor eksternnya meliputi kajian
situast kondisi sekolah yang mencakup fusilitas pendidihan dan disiplin kerja
a  Faktor Intern
Faktor intern 1m sebenarnya berkaitan erat dengan syarat-syarat
yang harus dimiliki oleh guru atau calon guru Adapun faktor-faktor yang
dimaksud antara lain adalah
1 Kepribadian Guru
Kesadaran yang tumbuh dalam din seorang guru untuk
meningkatkan kualitasnya batk sebagat pendidik, pengajar sekaligus
hamba Allah adalah besar sekali pengaruhnya terbadap pelaksanaan
tugas dan kewajibannya dilapangan Kalau dia memjadi seorang
pendidik atau guru pasti dia akan berusaha sekuat tenaga untuk selalu
meningkatkan kualitasnya bukan karena pamrth apapun, sebab dia
merasa bertanggungjawab terhadap amanah yang telah diberikan Allah
kepadanya, yakni amanah menjadi pendidik untuk menjadi generast

berikutnya Kesadaran yang tinggi untuk menjadi hamba Allah akan
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mewarnal pandangan dan tujuan hidupnya Mereka selalu menyadari
bahwa mengajar adalah bukan sebagar tempat untuk menjadi sumber
finansial semata, namun mereka berharap pahala dart Allah atas amal
yang dikerjakan 1tu dengan tulus Jadi pribadi yang mendahulukan
prestast kerja dan pengabdianlah yang diharapkan untuk mergad
pendidik yang baik
Pengetahuan Guru dalam Mengajar

Kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya tidak hanya
di tentukan oleh pengalaman pendidikan yang dilaluinya pada masa
"preservice”, tetapt yang lebih menentukan keberhasilan tugasnya itu
adalah pengalaman yang diperolehnya selama 1a telah menjadi guru
Dengan demikian bagr guru yang pengalamannya mengajarnya baru
setahun akan berbeda dengan guru yang sudah mengajar bertahun-
tahun  Sehingga kian lama seorang itu menjadi guru, kian pula
bertambah batk dalam menunaikan tugasnya untuk menuju
kesempurnaan

Meskipun latar belakang pendidikan dan lamanya mengajar
cukup menentukan tarat’ kemampuan profesional guru, tetapi adanya
perkembangan tlmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut adanya
perubahan dalam duma pendidikan yang menyangkut system dan
metode pengajaran, 1s1 bahan matent pelajaran, serta luas bahan yang

harus diajarkan, maka hal 1 mengharuskan Amir guru untuk terus
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belajar mengembangkan 1lmu pengetahuannya pada bidang studi yan g
dikuasainya, disamping ilmw pengetahuan umum yang untuk
menambah wawasan pemikiran dalam rangka beradaptas dengan
kemajuan tersebut Dengan demikian guru tersebut akan menjad sosok
guru yang berkualitas Sosok guru inilah yang diharapkan masyarakat
Namun kenyataan menunjukkan sebaliknya, guru yang telah bertahun-
tahun mengajar akan menganggap pekerjaan sebagar sesuatu yang
rutin tidak bervariasi Oleh karena itu situasi belajar menjadi gersang
dat. membnsankan karena guru tidak pernah menambah pengetahuan
baru

Masalah kedisiplinan ticak hanya berlaku bagt siswa tetapi
berlaku pula bagi guru dan staf lamnnya Untuk menegakkan disiphn
kerja 11 bukan merupakan suatu pekerjaan yang mudah dilaksanakan,
karena masing masing guru mempuryai karaktenstik yang berbeda
Kedisiplinan muncul dart kebiasaan hidup dan kehidupan belajar yang
teratur serta cinta dan menghargai pekerjaannya Disiplin memerlukan
proses pendidikan dan pelatthan yang memadar Untuk itu, guru
memerlukan pemahaman ‘entang landasan 1lmu pendidikan dan
keguruan, sebab dewasa terjadi kemerosotan distplin yang antara
lam disebabkan oleh longgarnya peraturan yang ada Oleh sebab itu
tugas kepala sckolah sebagai super visi dalam hal 11 adalah

menegakkan kedisisphinan kena pada semua guru Bila disiphin kerja



sudah di tanamkan dengan baik kepada guru maupun staf lainnya
bahkan masing-masing sudah menyadan pentingnya disiphin, tanpa
dengan adanya pengawasan dari kepala sekolah maka kondist kerja
akan tercipta dengan baik pula Guru tanpa merasa dipaksa akan selalu
bertanggung jawab terhadap tugas profesionalnya Sehingga dengan
adanya disiplin tinggt akan menunjang terhadap pelaksanaan tugas
guru dan begitu juga sebaliknya, kurangnya disiplin kerja dapat

mempengaruhi peningkatan kemampuan guru

Berdasarkan uraian di atas, maka guru yang belum pernah
mengajar sama sckali atau sebagai guru baru akan berpengaruh
terhadap kualitas mengajarnya Apalagt bagt guru yang tidak pernah
mau meningkatkan hemampuan profesionalnya

3 Persiapan guru

Sebelum  melaksanakan ~ pembelajaran  guru  harus

mempersiapkan perangkat mengajar Dan perangkat mengajar yang
) harus disiapkan dalam proses belajar adalah

a Rencana Pehan efektif

b Program tahunan

¢ Program Semester

d Silabus dan RPP

¢ Evaluasi
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B Faktor Ekstern
Untuk membentuk guru yang berkualitas, selain dipengaruhi oleh
faktor dalam guru 1tu sendirt (intern), juga di pengaruhi oleh faktor dar
luar din seorang guru (ekstern) Adapun hal-hal yang termasuk faktor
ekstern tersebut antara lain
1 Fasilitas Pendidikan
Fastlitas merupakan salah satu faktor ekstern yang berdampak
kuat terhadap berhasil tidaknya twuan pengajaran yang optimal
Tersedianya fasilitas pendidikan yang memadai akan mempengaruht
pencapaian tujuan pendidikan, sedangkan terbatasnya fasilitas yang
ada akan menghambét Jalannya proses pengajaran yang akhirnya
tujuan-tujuan yang telah diterapkan sebelumnya tidak dapat dicapai
secara optimal
Tersedianya fasihitas yang memadai juga akan mempengamhi
terhadap pelaksanaan tugas guru, sebab sebagaimana kesempurnaan
scorang guru dalam segala bidangnya tanpa adanya fasihitas yang
memadai sepertt ruang kelas, LCD, Komputer, Papan tulis, dan meja
kursi yang memadai, maka sedikit banyak akan mengalami hambatan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan Sebaliknya terbatasnya
fasihtas pendidikan secara tidak langsung juga akan menghambat
upaya peningkatan kualitas guru dalam proses belajar mengajar

2 Partisipasi Dan Antusiasme Masyarakat
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Karena keberadaan pendidikan berkecimpung ditengah
masyarakat, maka lingkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi
profesionalitas guru dan mutu pendidikan disuatv lembaga Mengapa
demikian, karena antusiasme masyarakat merupakan nyawa yang ke
tiga dart guru dan peserta didik dalam meningkatkan kualitas
pendidikan Sebab masyarakat juga termasuk wali mund, orang tua
dar1 peserta didik masing-masing Jadi apalah daya jika seorang guru
yang seprofesional mungkin dapat meningkatkan profesionalismenya
dalam meningkatkan mutu pendidikan tanpa adanya antusiasme dan

partisispast masyarakat

B. Peningkatan Mutu Pembelajaran Fiqih
1. Pengertian Peningkatan Mutu Pembelajaran Figih
a Pemingkatan
Dalam kamus bahasa, 1stilah peningkatan berasal dan kata dasar tingkat
yang berartt lapis dart sesuatu yang bersusun dan peningkatan berartt
kemajuan "’
b Mutu
Dalam kamus bahasa, 1stilah mutu mempunyar persamaan pengertian yaitu
batk buruk sesuatu kwalitas yang berarti adanya ketidaksamaan dengan
yang lainnya ™

¢ Pembelajaran Figth

Y3 Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Jakarta 1991 hal 677
¥ 1bed. Hal 575



Belajar adalah usaha untuk dapat inengert: dumia Untuk melakukan

i1, kita menggunakan semua alat mental kita Caranya adalah, kita berpikir
tentang situast, sama batknya kita berpikir tentang kepercayaan, harapan,
dan perasaan kita yang akan mempengaruhi bagaimana dan apa yang kita
pelajart Defimst belajar bergantung pada teon belajar yang dianut oleh
sescorang Untuk menentukan definisi tentang belajar dapat dilakukan
pendekatan dart berbagar segi Belajar 1tu sendirt sesungguhnya masalah
yang dihadap: sepanjang sejarah umat manusia, dialami setiap orang
Hampir semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan  kebiasaan
kegemaran dan sikap, terbentuk, dimodifikasi dan berkembang karena
belajar '
Proses belajar dapat terjadi dimana-mana, baik di sekolah, rumah
atau keluarga, maupun dilingkungan tempat seseorang berada Belajar
mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang tidak terlepas
dari komponen-komponen lain yang selali berinterakst didalamnya Salah
satu komponen dalam proses tersebut adalah metode pembelajaran

Settap guru yang akan mengajar, harus sclalu membuat
perencanaan, salah satu yang harus dilakukan adalah mampu membuat
peserta didik senang dengan suasana belajar, melalut metode vang menarik

Penggunaan metode belajar bertujuan membantu guru dalam
menyampaikan raatert agar mudah ditangkap oleh peserta didiknya Hal

dimaksudkan untuk momben motivast yang kuat dalam proses belarar
" Ibid Hal 250
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anak Dalam hal pemberian motivast kepada peserta didik, tentunya guru
harus selalu memperhatikan kondisi psikologi peserta didiknya

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, para guru sering lupa
mehihat aspek psikologr peserta didik, khususnya tahap perkembangan
kognitif peserta didik Proses pembelajaran kadang tidak disukar dan
ditangkap oleh peserta didik karena tidak sesuar dengan suasana yang
peserta didik inginkan di usianya Dan metode yang dipilth tidak
berdasarkan perkembangan kognitif peserta didik  Semestinya seorang
pengajar perlu mengetahut tingkat-tingkat perkembangan peserta didik
supaya tujuan-tujuan yang *clah ditetapkan bisa tercapar dengan baik

Pembelajaran yang tidak memperhatikan kondist perkembangan
kogmuf peserta didik cenderung hanya sckedar mclaksanakan rutmitas
belaka, tanpa ada tinjauan lebih jauh tentang makna dan hakekat belajar itu
sendint yang merupakan proses pengembangan potenst yang dimihki olen
peserta didik Sehingga, dalam perkembangannya peserta didik kurang
begitu optimal, karena guru tidak tahu akan tahapan yang ada dalam
perkembangan anak Kurang adanya pemahaman darn guru akan
perkembangan kognitif peserta didik menyebabkan guru tidak tahu harus
bagaimana mengembangkan potenst yansy ada pada dir1 peserta didiknya
menurut umur mereka Sehingga wajar bila lulusan yang dihasilkan oleh
lembaga pendidikan kurang dapat menghadap: akan tantangan yang ada

Karena proses pendidikan yang terjadi pada lembaga pendidikan hanya



merupakan proses regulast kelas belaka Dalam artian. naik kelas atau naik
tingkat Madrasah bukan karena mercka telah menguasal apa yang
seharusnya mereka kuasat di  usianya, akan tetapt  karena
regulasinya/perputaran mercka mengharuskan untuk naik kelas atau naik
tingkat Hanya karena mereka dianggap sudah menguasar matert lewat jalur
tes, yang kebanyakan dart mereka berhasil karena hatal dan mater: yang
diajarkan

Mata pelajaran Fiqih sebagai salah satu mata pelajaran yang
diberikan kepada peserta didik demu mendukung hemampuan sescorang
dalam hal hukum 1slam Fiqih berfungs: scbagar landasan seorang mushm
apabila akan melakukan praktek tbadah Oleh karena rtulah mata pelajaran
Figth penting mendapat perhatian yang besar bagi seoarang anak di usia
dini, agar kedepannya dia akan terbiasa menjalankan kehidupan sesuai

dengan hukum islam yang ada '¢

2. Usaha-usaha Peningkatan Mutu Pembelajaran Fiqih
Usaha-usaha pemingkatan mutu Pembelajaran Figth  di madrasah
meliputt peningkatan di berbagai bidang, antara lain
a  Kunkulum
1 Kurtkulum
Mengingat 151 sistem  pendidikan  nasional  senantiasa

memerluhan pembaharuan sesuar dengan kebututian, pembaharuan di
9" hitp //abbas8s wordpress com pembelyran-figih-tnjavan-psikologi-hogmtf diambil pada tanggal 16 Januar
2011 jam 09 46
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bidang kurthulum menjadi amat esenstal Hal im berlaku untuk
pendidikan umum, pendidikan agama, pendidikan kejuruan dan
pendidikan kemasyarakatan
Untuk menjaga adanya arah yang menentukan dan 1s1 yang
dapat dipertanggung jawabkan, maka pembakuan (standarisast)
kurikulum adalah amat penting Oleh karena itu, dalam menyusun
kurikulum perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut
1) Dasar dan tujuan sistem pendidikan nasional
2) Dasar dan tujuan khusus lembaga-lembaga pendidikan di dalam
sistem pendidikan nasional

3) Twuan kurtkuler komponen-komponen pendidikan

4) Tujuan dan struktur instruksional / pengajaran

5) Keperluan pembaharuan dalam aspek-aspek 1s1, orientasi,
komposisi, metode, bimbingan dan sistem evaluasi, serta

6) Tahap-tahap perkembangan kepribadian anak didik !’

Dalam penyusunan kurikulum perlu diperhatikan kaitan
fungsional antara dasar, tujuan dan fungst setiap jenjang pendidikan
D1 samping masalah 1s1 dan proses belajar mengajar, perlu
diperhatikan pula masalah bimbingan dan penyuluhan pada semua
tingkat dan jenis sckolah, terutama untuk penelusuran bakat dan
bimbingan pemilihan bidang pekerjaan dan keahlian terutama untuk

sekolah tingkat atas sebagai persiapar pendidikan tingg;
""HA Timur Jaelam, Op Cit hal 173
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Setiap Kurikulum disusun dalam rangka untuk mewujudkan
sesuatu yang dicita-citakan dalam bidang pendidikan, artinya hasil belajar
yang dunginkan agar dimiliki oleh siswa Semua cita-cita 1tu telah
disusun dan tertang dalam bentuk program pendidikan serta berwujud
buku kurkulum dan petunjuk pelaksanaannya Program pencidikan
tersebut secara formal , biasanya terdapat dalam gans-gans besar
(GPBB), sehingga sebagai pedoman bagt guru dalam melaksanakan
kurtkulum di sekolah Dengan demikian kurikulum sudah bersifat baku
atau secara resmi ditetapkan oleh pemerintah Dalam konteks 1t
kurtkulum yang demikian itu dinamakan kurtkulum 1deal atau Kurikulum
Formal

Tanpa mengabaikan kemungkinan adanva perbedaan tuntutan
kompetenst professional, yang disebabkan adanya perbedaan lingkungan
budaya setiap sekolah, sebagar indicator guru, yang memliki ko mpetens:
secara professional, Jika
1 Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab sebaik-baikny.
2 Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranan secara berhasil
3 Guru terscbut mampu bckega dalam usaha mencapal tujuan

pendidikan (Tujuan sekolah)
4 Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses

pembelajaran dalam kelas
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b Buku-buku Pelajaran

I Buku-buku pelajaran fiqih, alat-alat Pembelajaran lamnya dan sarana-
sarana pendidikan pada umumnya Sarana dan prasarana pendidikan
merupakan masukan instrumental yang tidak dapat dipisahkan dan
proses pelaksanaan sistem pendidikan nastonal Untuk 1tu perlu

adanya industri alat pendidikan
Untuk menjamin agar sarana dan prasarana pendidikan berdaya
guna dan tepat guna, sesuair dengan standansasi kurikulum dan tujuan
yang ingin dicapai, maka standarisast sarana dan prasarana pendidikan
sangatlah diperlukan, bila tidak mengadakan proses yang demikiar
Maka jangan dtharapkan bisa muncul suatu perubahan sepert: apa yang

diharapkan Sebagaimana dalam Al Qur’an surat Ar Raad ayat 11
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Artinya  “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah apa yang ada pada suatu
kaum, sehingga mereka merubah apa yang ada pada diri mercka” '

Sedangkan dalam pengadaan alat-alat pendidikan sedapat

mungkin dilaksanakan secara terpusat, bahkan boleh juga diusahakar

atas dasar swadaya dalam rangka pengembangan daya cipta

%) Mimbar Pendidikan Agama, Pokok-Pokok Pikiran Pendidikan Pembaharuan Nasional Yayasan MPA , No
100, Surabaya, X Dzulhijjah 1999 H-Nopember 1979, hal 28



¢ Pengajar / Guru
I Pengajar
Mengingat tugas guru yang sangat berat bukan hanya mendidik
dan mengajarkan bidang studi, namun kepadanya terpikul pula suatu
tugas suct untuk menyiarkan ajaran-ajaran agama kepada orang lain, 1a
adalah pelaksana yang taat dani firman Allah yang telah disebutkan
dalam Al Qur’an surat Al-Imron ayat 104, sebagaimana bertkut

oy L sy P 7,/ ST - - -4£ LA s
Seadl g 033 Dl 0yl 24T ) 0,800 1SS ST
IR IS
s>loatl oa Sl

Artinya  Dan Hendaklah ada duantara kamu satu golongar
yang menyeru manusia kepada kebaikan, menyuruh

dengan ma’ruf (yangbaik-baik) dan melarang dar:

yang mungkar dan mereka wulch yang menang "
Dan tugas-tugas di atas, maka seorang guru harus dibekalt
dengan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kepribadian
pancasila yang kuat, tmu pendidikan dan keguruan, serta
pengetahuan teon dan praktek dalam bidang studi yang menjad:
specialisasinya Khususnya guru agama dit samping kualitas di
atas, perlu pula disyaratkan bahwa dia harus menyakimi dan
mengamalkan ajaran agama yang diajarkannya Kurikulum harus

selalu mengandung komponen-komponen yang dapat menjamin

kualitas guru sebagaimana tersebut di atas

¥y prof H Mahmud Junus, Terjemahan Al Qur an Al Karim, PT Al Ma’antf , Bandung, 1986, hal 58
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Pembinaan karir guru menghendaki keprofesian guru yang
kontinyu Oleh karena itu perlu adanya organisas profesi, usaha-
usaha penataran langsung atau tertulis, sehingga secara langsung
atau tidak langsung akan menambah pengetahuan yang tentunya
mempengaruhi skill guru dalam melaksanakan aktivitasnya
Dan ketiga bidang usaha tersebut di atas, maka untuk
mencapar twuan peningkatan mutu pendidikan umum pada
madrasah ditentukan agar madrasah menyesuaikan pelajaran
umum yang dibertkan setiap tahun di semua tingkat, sebagai
berikut
Pelajaran umum pada Madrasah Ibtidatyah, sama dengan
standar pengetahuan pada sekolah dasar

b Pelajaran umum pada Madrasah Tsanawiyah, sama dengan
standart pengetahuan pada sekolah Menc ngah
Pertama

¢ Pelajaran umum pada Madrasah Aliyah, sama dengan standart
pengetahuan pada Sekolah Menengah Atas %

Dengan demikian nampaxlah bahwa dengan adanya SKB
tiga menteri, madrasah-madrasah  (khususnya Madrasah
Tsanawiyah) diharapkan mempunya: fungsi dasar secara penuh

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional

2 fbid hal 226
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d Mund
Dr Dimyah mengatakan bahwa mutu atau kualitas pengalaman
yang membelajarkan , meliputt antara lain
I Kuantitas dan kualitas aktivitas yang melibatkan siswa untuk belajar
langsung dart pengalaman belajar yang diciptakan
2 Kuantitas dan kualitas bahan pembelajaran yang memberikan
pengalaman belajar kepada siswa untuk memperoleh dan menemukan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan '
Dart pernyataan dratas maka prakarsa dan kebcranian siswa
dalam mewujudkan minat, keingian dan dorongan-dorongan yang
ada pada dirnya Maka profesionalitas guru akan sangat dituntut

untuk mewujudkan mutu  pembelajaran figth di MTs Islamiyah

Mulyoagung tersebut

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Mutu Pembelajaran

a. Faktor Intern

Adapun Faktor ntrn yang mempengaruht penmngkatan mutu
Pembelajaran fiqih antara lain

Unsur dalam sistem pembelajaran adalah seorang siswa atau peserta
didik, suatu tujuan dan suatu prosedur kerja untuk mencapa tujuan Oemar
Hamalik mengatakan bahwa dalam bukunya Kurikulum dan Pembelajaran,
mengemukakan unsur — unsur pembelajaran sebagai berikut
1 Unsur dinamis pembelajaran pada dirt guru

a Motivas: pembelajaran siswa
D Dr Dimyat: dan Dr Mudjiono Belajar dan Pembelajaran PT Rincka Cipta, Jakarta. 2006 Hal 122
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b Kondist guru siap membelajarkan siswa
2 Unsur pembelajaran kongruen dengan unsur belajar

a Motivast belajar menuntut sikap tanggap dart pthak guru serta
kemampuan untuk mendorong motivasi dengan berbagar upaya
pembelajaran

b Sumber yang digunakan sebagai bahan belajar terdapat pada buku
pelajaran, pribadi guru, dan sumber masyarakat

¢ Pengadaan alat-alat Bantu belajar dilakukan oleh guru, siswa sendir,
dan bantuan orangtua

d Menjamin dan membina suasana belajar yang efektif

e Subjek belajar yang berada dalam kondist kurang mantap perlu
diberikan binaan

f Eksistenst madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam menjadi lebih
mantap menanamkan pengetahuan pada anak tetapr juga menanamkan
nilat-nilar peradaban

b.  Faktor Ekstern
Dalam pelaksanaan pembelajaran baik dalam skala yang mikro
maupun yang makro selalu dihadapkan pada permasalahan-permasalahan,
antara lain
Sampai saat 11 masth dirasakan adanya keragaman dalam pembinaan
madrasah Keragaman dalam pembinaan madrasah Keragaman tersebut
bukan hanya dan segi admtnistrasi saja (sepertt belum adanya nomenklatur

surat menyurat), tetapr juga dalam penyelenggaramx tekms (seperti lama

waktu belajar, norma kenaikan dan lam-lain)
2 MPA Madrasah Sebagar Sub Sisiem Pendidikan Nasional Yayasan MPA No 81 Jum th VIII) Surabaya, 1993
hat 51
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Sedang kendala-kendala atau pcrmasalahan lain yang  perlu

mendapatkan perhatian 1alah

a

Madrasah swasta, 1alah bagaimana usaha kita agar 1nutu penyelenggaraan
madrasah swasta sama atau sekurangnya mendekati dengan mutu dan
penyelenggaraan madrasah negert Dalam hubungan int dirasakan bahwa
pembinaan madrasah swasta lemah sekali Demikian pula dalam kaitannya
madrasah swasta untuk memperoleh status dipersamakan, agaknya kurang
memperoleh perhatian serius oleh bidang Pendidikan Agama Islam
Pembentukan klas filial
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam telah
mengeluarkan peraturan tentang prosedur yang harus ditempuh dalam
rangka pembentukan klas fihal, tetapt usul yang telah disampaikan oleh
daerah ttdak memenuhi persyaratan yang diharapkan
Persediaan tenaga guru
Kita menyadart bahwa secara kuantitatif guru fak eksakta yang
qualified belumlah banyak
Sarana dan prasarana
Hambatan pokok pemenuhan sarana dan fasihitas pendidikan yang
kita perlukan adalah karena keterbatasan anggaran Karena keterbatasan

mi, maka wusaha pemenuhan sarana dan fasilitas  (seperti
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pembangunan/rehabilitast  gedung, buku-buku dan sebagainya) tidak
secepat dan merata scperti yang diharapkan

e Murd

Mu-id-munid yang meneruskna pelajarannya ke sekolah umum,

lebih-lebth terhadap kemungkinan perkembangan pendidikan yang akan
datang 1m diharapkan sekurang-kurangnya dapat mempertahankan nama
madrasah

f Sistem evaluasi

¢ Bantuan, sokongan dan subsidi **

Dari beberapa permasalahan tersebut dapat kiranya ditarik suatu
kestmpulan bahwa dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran selalu
dihadapkan pada kendala-kendala Dar kendala tersebut akan timbul motivasi
untuk mengadakan pembenahan secara intensif, sehingga kendala-kendala
tersebut teratasi, sehingga standansasi dan kualitas suatu pendidikan akan

berjalan dengan batk

4. Tmjauan Tentang Pengaruh Profesionalitas Guru Terhadap Peningkatan
Mutu Pembelajaran Fiqih

Sebagai cirt dilakukannya belajar adalah perubahan, baik perubahan dalam

pengetahuan, kecakapan maupun tingkah laku yang menuju tercapainya tujuan

pendidikan yang dicita-citakan. Seorang yang mengalami belajar diharapkan

) Ibid hal 60
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dapat berhasil sesuair yang dicita-citakan Dalam proses belajar mengajar
pendidikan tidak selamanya menunjukkan hasil yang diharapkan

Kadang-kadang memperoleh hasil prestasi yang baik kadang pula
memperoleh hasil yang tidak diharapkan Adapun factor yang mempengaruhi
serta dalam prestasi belajar terbagi menjadt dua yaitu factor dart dalam dan factor

dari luar D1 dalam Islam diterangkan

* s -
- ;T

- Ty L. - . 2T y G g .. T2 oL s -
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. 87 e -~ g~ - ® £ - - v - -
Q)o.la.g N g‘.Lthbi :}/*Jj;;.ﬁ.“ * y’_.:,\”
Artinya “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah)
(tetaplah atas) fitroh Allah yang telah menciptakan manusia, menurut
Jitroh wtu tidak ada perubahan pada fitrah Allah (tulah) agama yang luas,
tetapr kebanyakan manusia tidak menyukamya™ (QS Ar-ruum 30) **
Berdasarkan ayat Al Qur’an diatas jelas bahwa agama Islam menjelaskan
adanya factor dan dalam yaitu fitroh dan menyelaskan factor luar yaitu ajaran dan
lingkungan yang dapat mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak
Perkembangan anak didik 1tu ditentukan oleh hasil kerja sama antara dua
factor tersebut Oleh karena itu dalam proses pelaksanaan kegiatan pendidikan,
factor dan dalam dan factor dari luar dini anak harus selalu mendapat perhatian
dalam upaya menjalankan proses belajar mengajar Berdasarkan uraian di atas
bahwa prestasi belajar sescorang dipengaruhi oleh dua factor, yaitu dan din
sendirt dan factor dart luar dirmya Adapun factor dart luar diri yang

mempengaruhi prestas: seseorang adalah profesionalitas pendidiknya Berkaitan

dengan profesionalitas guru Imam Mushim mengatakan bahwa guru professtonal

* Imam Mushm, Shohih Mushm, IV, T erjemah Ma ruf Daud, Wyaya tt Jakarta hal 456
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adalah guru yang memuliki kompetenst tertentu sesuat dengan persyaratan yang
dituntut oleh profes: keguruan

Al Ghozali mengemukakan bahwa profesionalisme guru atau kode etik

yang harus dimiliki guru (pendidik) meliput:

a Menyayang: peserta didik sepertt anak sendin

b Mengajar tidak untuk mencant upah atau penghargaan dan tanda jasa tetap
mencan keridhoan Allah semata

¢ Tidak boleh mengabaikan tugas member nasehat kepada peserta didik

d Mencegah peserta didik tejerembab ke dalam akhlak tercela

e Kepakaran guru dalam spesiahisast keilmuan tertentu tidak menyebabkan
memandang remeh disiplin keilmuan lainnya

f Menyampaikan maten pelajaran sesuar dengan tingkat pemahaman pese ta
didik

g Terhadap siswa yang berkemampuan rendah, guru menyampaikan mater:
yang jelas, konknit dan sesuai dengan tingkat kemampuannya

h Guru mengamalkan ilmunya, artinya antara ucapan dan tindakan harus
menyatu B

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
profesionalisme guru adalah semangat atau kemampuan guru dalam menjalankan
profesinya dengan didukung oleh ketlmuan yang memadat sesuat dengan konsep
dan teori untuk berbuat dengan segala sesuatu yang terbaik bagi siswa sejak
melakukan persiapan, selama proses belajar, pelaksanaan evaluast hasil belajar
serta memiliki komitmen dan kemauan profesinya Bila guru menjalankan

fungsinya dengan baik, maka profestonalitas yang dimilikinya akan berhubungan

(korelasi) dengan prestasi belajar siswanya

#) Sudarwan Damim, Op Cit hal 53



BAB 1

METODE PENELITIAN

Penelitan 1m dilaksanakan untuk mengetahut ada tidaknya pengarul.
profesionalitas guru terhadap peningkatan mutu pembelajaran figsh di MT,
Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban Dalam Bab it penelitt akan menyajtkan
penentuan populasi dan sampel, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data dan

tekntk analisa data

A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Tentang populasi Sutrisno Hadi mengatakan bahwa populasi adalah
seluruh penduduk yang akan diselidiki disebut populasi atau universum ' Jad,
populast adalah seluruh mdm;iu yang akan ditelit1 dalam hal 1n1 adalah siswa
MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban Sebanyak 170 siswa dengan

rincian Kelas VII A = 37 kelas VII B = 36 kelasVIII = 47 kelas IX =50

2. Sampel
Kemudian untuk menentukan sampel dalam suatu penelitian ilmiah
Juga merupakan suatu pekerjaan yang penting, mengingat daerah populasi
yang sangat luas, maka akan memakan waktu yang cukup lama jika daerah

populast 1tu akan diselidiki semuanya karena 1tu dalam penyelidikan

Y Prof Dr Suharsinu Arithunto Prosedur Penelitian Pendekatan Praktis Bmna Aksara, Jaharta 1989 hal 107

38
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digunakan teknik sampling Teknik sampling ialah penyelidikan yang
dilakukan terhadap sebagian saja dari sejumlah individu-individu yang
digunakan obyek penelitian dipandang terlalu besar *
Sejalan dengan pendapat tersebut di atas Winarno Surahmat
mengatakan bahwa
Tidak mungkin penyelidikan secara langsung menyehdiki segenap populasi
Padahal tujuan penelitian adalah generalisasi yang berlaku secara umum
maka seringkali penyelidikan terpaksa menggunakan sebagian saja dari
f)nol%ulam, yakm sebuah sampel yang dianggap representatif dalam populas
Dengan demikian penggunaan sampel dalam penelittan dapat
dibenarkan sepanjang dapat mewakili sejumlah populasi sampel tersebut
Kemudian untuk menentukan jumlah sampel penulis berpedoman pada
pendapat di bawah 1
Untuk sekedar ancer-ancer apabila subyek kurang dart 100 lebih batk
diambil semua sehingga penelitian dapat mempresentasikan populasi,
selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% *
Selanjutnya jumlah populast disini yaitu 170 siswa dan berdasarkan
penjelasan di atas, maka penehiian memberanikan din untuk menetapkan
Jjumlah sampel sebesar 17%, maka diperoleh sampel sebanyak 30 siswa
Selanjutnya adalah menetapkan tcknik pengambilan sampelnya,
adapun teknik yang digunakan dalam penelittan i adalah menggunakan
teknik proporsional random sampling Karena populasi terdint dan beberapa
sub populast yang terdirt dart kelas VII, VIII dan IX siswa dalam masing-
masing kelas tidak sama jumlahnya, oleh karena itu peneliti menggunakan
2 Jbid hal 119

? Prof Dr Winamo Surachmad, Dasar dan Teknik Research PN Tarsito, Bandung_ 1975_hal 156
® Dra Subarsimi Arkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praksis PT Bmna Aksara, Jakarta, 1987, hal 107
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proporsional sampel dimana tiap-tiap sub populast akan diwakili dalam
penyehidikannya, kemudian teknik random digunakan karena dalam individu-
indrvidu yang ditugaskan pada tiap-tiap populasi diambul secara random dari
sub populast dengan tanpa memihak salah satu dan pcpulasi atau tanpa
pandang bulu

Dalam masing-masing kelas tersebut memiliki jumlah siswa yang
berbeda satu sama lain sehingga agar pengambilan sampel 1n1 seimbang, maka
peneliti menggunakan teknik proporsional sampling Adapun proporsi siswa
yang digunakan dalam penelittan 1n1 adalah sebagai bertkut

TABEL 1

PROPORSIONAL SISWA YANG DIJADIKAN SAMPEL

Kelas Jumlah Sampel
VII A 37 siswa 6 siswa
IVIIB 36 siswa 6 siswa
VII 47 siswa 10 siswa
X 50 siswa 8 s1swa
Jumlah 170 siswa 30 siswa

Sumber Dokumentasi MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

Sudah disinggung di atas, bahwa random digunakan karena masing-
masing siswa dan tiap-tiap kelas berhak menjadi sampel dalam penehitian 11

dengan tanpa memthak salah satu dan populast Sampel random tersebut
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ditempuh dengan cara undian, yattu dengan mengambuil gulungan kertas yang
telah ditulisi nama-nama subyek, schingga nama-nama yang tertera pada
gulungan kertas yang terambil tanpa prasangka tersebut itulah yang
merupakan subyek sampel penelittan Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa teknik yang digunakan dalam penelittan it adalah
proporsional random sampling
B. Sumber dan Jenis Data
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian i, dibedakan menjadt dua macam,
yaitu
a Library Research, maksudnya adalah mencart data atau penelitian data
yang bertujuan untuk memperoleh data teoritis dengan cara membaca dan
mempelajart  literatur-literatur  yang ada  hubungannya dengan
permasalahan yang sedang diteliti
b Field Research, maksudnya adalah mencart data dengan cara terjun
langsung pada obyek penelitian untuk memperoleh data yang konkret
tentang segala sesuatu yang sedang ditelitt
Sumber data 1n1 meliputs
a Sumber data manusiawt, yang terdirt dart
1) Sumber data primer, sebagai sumber data pokok dalam penelitian yang
meliputt semua subyck atau siswa yang terpilth sebagar anggota

samgel
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2) Sumber data skunder, sebagat sumber data pendukung yang meliput:

Kepala Sekolah, guru, karyawan dan sumber yang lain yang relevan

b Non manusiawi, yang terdirt dari

1) Sumber data primer, sepert1 data tentang profesionalitas guru agama

yang penulis peroleh dar angket, dan mutu pendidikan, yang penulis

peroleh dan data dokumentasi

2) Sumber data skunder, sepertt struktur kepengurusan sekolah, data

guru, data keadaan siswa dan dokumen lain yang berkaitan dengan

permasalahan.

2. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penclitian in1 adalah

a Data kualitat:if, yang meliputt

1)

2)

Keadaan profesionalitas guru di MTs Islamiyah Mulyoagung
Singgahan Tuban
Keadaan peningkatan mutu  pembelajaran fiqgth di MTs

Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

b Data Kuantitatif, yang meliputi

1Y)
2)

3)

Jumlah siswa sebagai anggota sampel
Jumlah tenaga pengajar
Daftar nilat siswa dan lain sebagainya yang berkaitan dengan

penelitian
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Observast adalah Pengumpulan bahan mengenat kenyataan melalut
k;:terangan yang hendak dipelajadi dengan cara pengamatan pada obyek
penelitian > Metode 1m digunakan untuk memperoleh data tentang situasi
umum obyek penelitian serta data lain yang berkaitan dengan permasalahan
TABEL II

PEDOMAN OBSERVAST

No Hal-hal yang diobservasi Tempat

1 | Apakah guru Figthmu  ketika | Ruang Kelas MTs Islamiyah
menyampaikan maten figth | Mulyoagung

menyenangkan

2 | Bagaimana pelaksanaan pembelajaran | Halaman MTs  Islamiyah
Figth D1 Kelasmu Mulyoagung

3 | Bagaimana penyampaian Maten1 Fiqith | MTs Islamiyah Mulyoagung
D1 kelasmu

2. Metode Interview
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dan terwawancara (interviewer) ©
Metode mm digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan

kedisiplinan siswa

%) Koentjoro ningral, Metode-metode Peneliian Masyarakat Gramedia, Jakarta, 1985, hal 108
9 Dr Suharsims Arikunto Op Cir hal 126
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TABEL I
PEDOMAN INTERVIEW

No | Terwawancara

Pertanyaan

1 | Siswa

1 Bagaimana menurut saudara, tentang pembelajaran Figih

2 Apakah anda senang dengan guru fiqih saudara?

3 Apakah anda sermng mengerjakan tugas yang diberikan
guru anda?

Kepala
Sekolah

1 Bagmimana peningkatan mutu pembelajaran fiqth di
madrasah anda
2 Bagaimana kualivikas: pencidika guru anda?

4 | Guru Mapel

1 Bagaimana latar belakang pendidikan saudara?

2 Apakah sctatus anda pada Madrasah Tsanawiyah n1?

3 Faktor apa yang mempengaruhi peningkatan mutu
pembelajaran figih?

3. Metode Kuestoner

Kuesioner adalah Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh mformast dari responden dalam artt laporan tentang pribadinya,

atau hal-hal yang 1a ketahu1 ’ Metode i1 digunakan untuk memperoleh data

tentang ada tidaknya hubungan profesionalitas guru agama dengau

peningkatan mutu pendidikan di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan

Tuban

4. Metode Dokumentasi

Prof Dr

Suharsimt Artkunto, mengungkapkan bahwa “ Metode

dokumentas: adalah mencan data mengenai hal-hal atau vanabel yang berupa

catatan transkrip, buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger dan

sebagamya”

D Ibid hal 124
® Ibid, hal 188
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Metode 11 di gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan dan
Jumlah guru, karyawan serta tentang Pengaruh Profesionalitas guru terhadap
peningkatan mutu pembelajaran figth dr MTs Islamiyah Mulyoagung

Singgahan Tuban Tahun 2010

D. Teknik Anahisa Data
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalain penelitian 1n1, maka
penelitt menggunakan metode analisa sebagar berikut
1 Analisa Kualitatif
Yang dimaksud dengan analisa kualitatf adalah mengolah data yang
telah terkumpul dengan menentukan sifat sesuatu risalnya baik, buruk,
sedang dan sebagainya Hal i1 untuk membandingkan data teoritt dengan
data yang diperoleh dan lapangan (empiris) yang selanjutnya diambil suatu
kesimpulan Untuk analisa data in1, digunakan metode deduktif dan metode
induktif
2 Analisa Kuantitatif
Maksudnya adalah menganalisa data yang berbentuk angka-angka,
batk dart pengukuran maupun pengubahan dari data kualitatif Metode analisa
data in1, digunakan untuk menganalisa data yang berkaitan dengan pengaruh
profesionalitas guru dengan peningkatan mutu pembelajaran figth di MTs
Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban Dengan menggunakan metode

analisa statistik dengan rumus korelas: Product Moment sebagai bertkut



I NY Xt - (%X X r)

VI -CxyREIr-Cryy
Keterangan
rxy = Koefisien korelast variabel X dan Y
XY =Productdan X danY
N = Jumlah subyek yang ditelit
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Penyajian Data
Dalam setiap penelitian, penyajian data merupakan hal yang sangat
penting Baik tidaknya suatu penelitian ditentukan bagaimana mengolah data
yang terkumpul, sehingga mudah dalam perbitungan dan penganalisaan data
tersebut Data-data yang dapat dikumpulkan oleh penulis disajikan dalam 2

kelompok besar, yaitu

1. Data Tentang Kondisi Lembaga MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan
Tuban
Adapun data tentang MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
adalah sebagai berikut
a Letak geografis MTs Islamtyah Mulyoagung Singgahan Tuban
MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban adalah suatu
lembaga yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Islamiyah (YPI) Desa
Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban Jawa Timur MTs
Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban terletak dit lintasan desa
Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban dan jarak sekolan
ke kecamatan 500 m, dan jarak ke pusat kota/kabupaten 40 km Secara

geografis letak MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban sangat

48
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strategts karena bisa dyangkau dart berbagai jurusan yang dihubungkan
dengan jalan raya Karena letaknya yang strategis, maka perkembangan
kualitas dan kuantitas stswa sangat pesat
Profil MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
1) Vist
Unggul dalam prestasi, tangguh dalam kompetensi, konsisten pada
bangsa dan Negara, beriman serta berakhklakul karimah

2) Misi

Menyelenggarakan pendidikan yang efektf dan efisien sehingg.

siswa mampu berkembang maksimal

- Melaksanakan pembelajaran yang dinamus serta intutif yang
mampu menumbuh kembangkan kemampuan berfikir aktif, kreat:f
dan aktif dalam memecahkan masalah

- Menyelenggarakan pendidikan yang sesuar dengan amanat
pancasila dan UUd 1945

- Mengembangkan lingkungan dan prlaku religious sehingga
mampu menghayatt dan mengamalkan agamanya secara nyata

- Mengembangkan prilaku 1slami dan terpuyi dalam praktek nyata

sehingga siswa mémpu menjadi teladan bagt teman di madrasah,

keluarga dan masyarakat
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Tujuan madrasah

Meningkatkan kualitas 1man, ilmu dan amal sholeh pada seluruh
warga madrasah

Melaksanakan kurikulum tingkat satuan pendidikan

Melaksanakan pengembangan strategi dan metode pembelajaran
secara efektif

Mengembangkan kegiatan akademik dan non akademik secara
potensial

Meningkatkan potensi dan standart kompetenst tenaga pendidikan
Melaksanakan manajemen partisipasif dan transparasi dalam
pengelolaan Madrasah

Melaksanakan efisiensi pembiayaan pendidikan

Melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran dengan
tertib

Meningkatkan kegtatan Ibadah sholat betjama’ah, tadarus pagt dan
sosial keagamaan bagi semua warga Madrasah

Melaksanakan peng:mbangan kurtkulum satuan pendidikan
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2. Sarana Dan Prasarana di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
TABEL IV
DATA SARANA DAN PRASARANA

MTs ISLAMIYAH MULYOAGUNG SINGGAHAN TUBAN

No Jenis barang Jumlah Kondisi
1 Ruang Kelas 5 Baik
2 Ruang Kantor | Baik
3 Perpustakaan 1 Rusak ringan
4 WC murnid dan guru 1 Rusak ringan

Sumber Dokumentasi MTs Islamiyah Mulvoagung Singgahan Tuban
3. Keadaan Guru Dan Karyawan MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan
Tuban
Jumlah guru MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban dan
pegawai sckolah sebanyak 18 orang terdin dan guru mata pelajaran dan staf
tata usaha. Adapun daftar keadaan guru dan pegawa1 madrasah adalah sesua
tabel beritkut im
TABEL V

DAFTAR PERSONALIA MTs ISLAMIYAH MULYOAGUNG

SINGGAHAN TUBAN
No. Nama guru Jabatan Pendidikan
1 2 3 4
1 Niswatun, BA Kepsek D3

2 | Istr’anah, S Ag Bendahara S1
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

Masykun, S Pd

Warsin, S Ag

Noer Hakim

Dra Chorrul Ummah

Drs Ahsin Zaelam

Dra Umi Hanik Hartatik
Sutomo, S Pd

M Zaenal Anfin, S Pd

M Al Ulinnuha, S Pd
Riyadlatun Nadzifah, S S1
Verry Asfandi, S Pd

M. Zanal Anfin, S Pd

M Zainul Ans, S Pd
Nurul Frustas Khoiri Ridlo
Muhammad Subhan

Arfatul Khorrtyat

Wakasek/Walikelas
Guru mapel
Wali kelas/Humas
Guru mapel
Guru mapel
Wali Kelas
Guru mapel
Guru mapel
Guru mapel
Guru mapel
Wal kelas
Guru mapel
Waka Kurnikulum
Guru mapel
KABAG TU

Tata Usaha

S1

S1

Si
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
31
S1
S1

S1

Sumber Dokumentast MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
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DAFTAR GURU AGAMA MTs ISLAMIYAH MULYOAGUNG

SINGGAHAN TUBAN

No. Nama guru againa Mata Pelajaran Pendidikan

1 2 3 4

1 |Istranah, S Ag Qur’an Hadits S1

2 | Masykun, S Pd Fiqih dan Ta’hm S1

3 | Warsin, S Ag SKI S1

4 { Noer Hakim Bahasa Arab MAN

5 | Dra Choirul Ummah Aqidah Ahlak S1

Sumber Dokumentas1 MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

4. Keadaan siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

Komponen yang paling penting dalam kegiatan belajar mengajar

adalah siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban sebagar salah

satu jenjang tingkat menengah di lembaga pendidikan memiliki total siswa

sebanyak 170 dan dibagi menjadi S kelas

Sebagian siswa adalah siswa dan anak yang berdomusih di sekitar

sekolah dan desa-desa yang letaknya tidak berjauhan dart sekolah Secara

nnct siswa  MTs  Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban adalah

sebagaimana tabel berikut
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TABEL vII

REKAPITULASI SISWA MTs ISLAMIYAH MULYOAGUNG

SINGGAHAN TUBAN

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 2 3 4 5

1 VII A 18 20 37

2 VIIB 18 17 36

3 VI 19 28 47

4 X 25 25 50

JUMLAH 80 90 170 |

Sumber Data MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

S. Data tentang Profesionalitas Guru Agama MTs Islamiyah Mulyoagung
Singgahan Tuban
Proses belajar mengajar di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan
Tuban dilaksanakan setiap pagt mulai pukul 07 00 — 13 00 WIB Data tentang
profestonalitas guru agama im mehputt  latar belakang pendidikan,
kedisiplinan, tanggung jawab, keilmuan, keteladanan, kemampuan dalam
menyampaikan pelajaran dan penampilannya
Waktu yang disediakan untuk menyampaikan mater1 pendidikar
agama Islam ada dua jam pelajaran tiap nunggunya untuk masing-masing
kelas, mulai kelas VII sampai kelas IX dan ada pula penambahan jam

pelajaran yang bersifat ekstra kurikuler agar siswa lebith mendalami bidang
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agama Islam yaitu Baca Tults Qur’an (BTQ) Guru agama dalam menjalankan
tugasnya mengadakan kerjasama dengan orang tua disamping anak belajar di
sckolah, ketika di rumah pun harus selalu diperhatikan, dibimbing belajarnya
dan dibert motivasi, karena waktu yang tersedia di rumah lebih banyak
dibanding waktu bersama bapak/ibu guru. Arahan-arahan dari orang tua akan
sangat bermanfaat sekali bagi anak-anaknya Adapun untuk mendapatkan data
tentang profesionalitas guru agama kami menggunakan angket yang kami
berikan kepada responden, dengan 10 item pertanyaan dan dua opt1 jawaban

Angket tentang profestonalitas guru agama meliputt latar belakang
pendidikan, keilmuan, kedisiplinan, kesabaran dan tanggung jawab guru
agama serta keteladanan, akan penulis sampatkan kepada 30 responden/siswa
Apabila responden menjawab pilthan (a) dibert nilai/score 1 (satu), apabila
menjawab (b) diben1 skor o (nol) Bila guru agama professional, maka akan
mendapatkan yjumlah nila1 6 — 10 Bila kurang professional mendapatkan mla
1-5

Benkut penulis sajikan angket profesionalitas guru MTs Islamiyah

Mulyoagung Singgahan Tuban pada tabel berikut 11



TABEL VIl
DATA TENTANG ANGKET PROFESIONALITAS GURU MTs

ISLAMIYAH MULYOAGUNG SINGGAHAN TUBAN

No Item jawaban Fa—_—
resp | 1 [ 23] 4[5]6]7]87]9 /10| wma
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 I 7

OS]
o
—
[
—

0 1 1 i 1 0 8

10 1 1 1 1 110 1 0 . 1 8

11 1 1 1 1 1 1 {01 1 0 8

12 1 1 0 1 1 1 01 1 0 7

13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8

14 1 1 1 1 110711701 0 7

15 1 1 1104104071 i 040 5

16 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7

T 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 7




18 1 | 1 1 0 1 1 0 1 0 7
19 0 0101t 1 1 1 1 1 1 0 6
20 1 1 1 0 I 1 1 0 1 0 7
21 1 0 1 1 1 0401 1 1 7
22 1 1 1 1 0{oto 1 1 1 7
23 1 1 1 00 |1 1 1 0 1 7
24 1 1 1 I 6 {0 {1 {0 I 1 7
25 1 1 1 1 1 17071 0 0 7
26 0 1 0 i1 1 0 {1 1 1 0 6
27 1 1 1 0 170 1 1 1 0 7
28 1 1 1 1 0 |1 1 0 1 0 7
29 0 1 1 17011701 1 _8“ o 6—_~~
30 1 1 1 10 1 10 1 {0 1 1 7

Sumber angket siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

6. Data Tentang Mutu Pembelajaran Figih
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Bertkut penulis sajikan data angket peningkatan mutu pembelajaran

figth di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban pada tabel berikut 1



TABEL IX
DATA TENTANG ANGKET PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN FIQIH MTs ISLAMIYAH MULYOAGUNG

SINGGAHAN TUBAN
rl:s(;) 2 T3 Itensuawasban 7 18 [ 9 [ 10 | Jumlan
tyo 1ot lolil1] 7
>l ool l1lo] 77
s ottt lt{t]ol1liltlol 7
a 1 {1lolt 1ol 111 s
s 1 j1joft1{1{1]l1]o]1]0] 7
6 |1 |1 ltlofl1lol1]o]l1]1] s
7 01 1|1 folilt]i]o]lol ] 7
§ o (1|10 f1{1]0f1]0o|1]| 7
o |1 {1lol11]o|1]olol1| s
o1 frfe{t{1t{oltloltl 1] 7
m 111111 ]ol1l1]o]| 7
21 {1jof1l1]1]oflt]{1]0] 7
Bl it frilelili{1]olo] 7
411ttt f{ol1{ol1|o] 7
511 ]1]1/o0flojol1{1]0|0] 5
6o (1ot 1|11 ]1]0] 7
7l {ol1lilt{1l1{ol1]|0]| 8
81 |1 [1]1]ol1]1]o}1]o0]| 7
9o jofol1j1]1{1]1]1]0] &
20 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7
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21 1 0|1 1 I {0401 1 1 7
22 1 1 1 10704101 1 1 7
23 1 1 1 10101 1 110 1 7
24 1 1 1 1 00! 110 1 1 7
29 1 1 1 1 I I 10 |1 0 0 7 ]
26 0 1 {01 1 0 |1 1 1 0 6
27 1 1 1 10 1 0 1 1 1 0 7
28 1 1 1 1 0 1 1 10 1 0 7
29 0 i 1 i 01 G |1 i 0 6
30 1 1 1 101 0j11}0 1 1 7 ]

Sumber angket guru MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

B. Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian telah disajikan, maka selanjutnya penulis

akan mengadakan analisa data sebagai berikut

1. Anahsa Data Tentang Situasti Umum MTs Islamiyah Mulyoagung

Singgahan Tuban

Kondisi lingkungan sangat mendukung terhadap proses belajar

mengajar karena tersedianya fasihitas yang menunjang dan rencana/program

keagamaan yang dapat mengarah pada prestas: belajarnya D1 MTs Islamiyah

Mulyoagung Singgahan Tuban ada buku-buku pelajaran pendidikan yang

dapat dimanfaatkan oleh siswa secara bergantian, tersedianya gambar-gambar

untuk dyadikan contoh siswa ketika melaksanakan praktek keagamaan
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Apalagt ditunjang siswa yang mushm semua schingga lebih memudahkan
bagi guru agama untuk menjalankan tugasnya

Kepala sekolah dan guru dilibatkan dalam aktivitas pemb lajaran
siswa Dan seluruh guru dan karyawan maupun arahan kepala sekolah dalam
membina keberhasilan siswa untuk menjalankan aktivitas belajarnya agar
siswa dapat mencapar hasil/prestasi belajar yang baik/inemuaskan serta
adanya kerjasama antara pthak sekolah dengan walt/orang tua siswa

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi MTs
Islamiyah  Mulyoagung Singgahan Tuban pada umumnya baik dan
mempunyai tenaga pengajar yang penuh basih dalan menjalankan tugas
sebagal seorang pendidik, dan dapat me yalankan fungsinya agar siswa

mendapatkan prestasi yang bail.

Analisa Data Tentang Profesionalitas Guiu Dengan Peningkatan Mutu
Pembelajaran Fiqih di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
Berdasarkan pemantauan penulis bahwa guru agama di MTs
Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban menjalankan tugasnya dengan baik,
distplin, tanggung jawab, beriimu dan mempunyai latar belakang pendidikan
yang sesuai dengan bidang studi yang diembannya Dan hasilnya dapat
dibuktikan dengan nilat atau prestast yang memuaskan yang didapat oleh

siswa Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

Profesionalitas guru agama di MTs Islamivah Mulyoagung Singgahan Tuban
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berhubungan dengan peningkatan mutu pendidikan siswanya yang sangat
batk Adapun untuk mengukur hubungan profesionalitas guru agama dengan
peningkatan mutu pendidikan pada siswa MTs Islamiyah Mulyoagung
Singgahan Tuban dapat dilihat dalam tabel dengan diukur rumus Korelas:

Product Moment sebagai bertkut

oy — NY XY - (3 x)3r)
WEX-Cafpyr -]

Keterangan

rxy = Koefisien korelasi variabel X dan Y
XY =Productdann XdanY
N = Jumlah subyek yang diteliti
Teknik analisa i1 digunakan untuk menguji hipotesa tentang ada atau
tidak adanya hubungan profesionalitas guru dengan peningkatan mutu
pembelajaran figth di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban
Adapun langkah-langkah dalam  menghitung koefisien korelasi
dengan rumus diatas adalah
a Menentukan variable
Dalam hal 1 ada dua vanable yang akan dianalisa dengan teknik
korelast yaitu profesionalitas guru agama (independent variable) dan
peningkatan mutu pendidikan siswa (dependent variable) Vanable bebas

berupa profesionalitas guru agama, sedang variable terikat berupa skor
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hasil angket mutu pendidikan, variable bebas diberi kode X dan variable
terikat dibent kode Y

Dari hastl angket dapat dilthat dalam tabel di bawah 11

FABEL X
HASIL ANGKET PROFESIONALITAS GURU DENGAN
PENINGKATAN MUTU PEMBEUAJARAN FIQIH DI MTs
ISLAMIYAH MULYOAGUNG SINGGAHAN TUBAN

No Profesionalitas guru Peningkatan mutu

X) Pembelajaran Fiqih (Y)

1 7 7

2 8 A

3 7 7

4 8 8

5 7 7

6 7 8

7 7 7

8 6 6

9 7 8

10 8 7

11 8 7

12 7 7

13 8 7

14 7 7

1 6 5

16 7 7




17 7
18 7
19
20
3|
22
23
24
25
26
27
28
29

30 7
Sumber angket siswa MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban

QNN N[NNI N (NN N>

NN N N NN NN NN N e

b Tabulasi Data
Tabulasi data disin1 merupakan tabel persiapan untuk menghitung
korelasi antara profesionalitas guru dengan penmingkatan mutu
pembelajaran fiqih di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban Data
int diambil dart hasil angket profesionalitas guru dengan peningkatan
mutu pembelajaran fiqggh di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan

Tuban Untuk lebth jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 11
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TABEL XI
TABULASI DATA MENCARI KOEFISIENSI PENGARUH
ANTARA PROFESIONALITAS GURU TERHADAP
PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN FIQIH DI MTs
ISLAMIYAH MULYOAGUNG SINGGAHAN TUBAN

No X ¥ X? Y? XY
1 2 3 4 5 6
1 7 7 49 49 49
2 8 7 64 49 56
3 7 7 49 49 49
4 8 8 64 64 64
5 7 7 49 49 49
6 7 8 49 64 56
7 7 7 49 49 49
8 6 6 36 36 36
9 7 8 49 64 56
10 8 7 64 49 56
11 8 7 64 49 56
12 7 7 49 49 49
13 8 7 64 49 56
14 7 7 49 49 9 |
15 6 5 36 25 30
16 7 7 49 49 49
17 7 8 49 64 56
18 7 7 49 49 49
19 6 7 36 49 42
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20 7 7 49 49 49
21 7 7 49 49 49
"B IE. 6 49 36 42
23 7 7 49 49 49
24 7 6 49 36 42
25 7 6 49 36 42
26 6 7 36 36 42
27 7 7 49 49 49 :
28 7 7 49 49 42
29 6 7 36 49 42
30 7 7 49 49 49
N 195 208 1395 1464 1456
S;gl;r dar penelitian di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahen

¢ Menentukan Sigmfikansi

Menurut teort koefisien korela.t berpengaruh antara 0,000 sampati
+ 1,000 atau 0,000 sampai — 1,000 yang tergantung pada arah korclasi
positif atau negative

Koefisien yang bertanda negative menunjukkan arah korelasi yang
negative, begitu pula koefisien korelast yang bertanda positif
menunjukkan arah korelast yang positif Dalam pengetahuan korelas.,
bilamana “r” yang diperoleh atau diketahuir sama atau leb h besar dan
pada “r” tabel, maka berartt signifikansi dan bYegitu pula sebaliknya.

d Menghitung koefisien korelasi dengan rumus korelasi angka kasar
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Dar tabel tersebut akan dihitung koefisien korelasi dengan rumus

sebagai berikut
N=30
X =195
Y =208
X* =1395
Y' =1464
XY =1456
NY xr - x XSy
a J&vzx%(z x%wzx%’ —)(zn*}
apabila
1355-71985,2C8%
x‘{l 395 1;:}{1 46-.-’§§3}
1456 — 4031;60
,‘;’{1 305 — 280291 ;1 4eq — 2304}
1456 — 1392

v{1398 — 1357,5}{1 464 — 1 442,1}

64

v {37 5}{23,3]

64
v501 186

04
96,4

=0,875
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Dart hasil perhitungan tersebut, maka telah diketahw bahwa “r”
yang diperoleh dart hasil korelas: antara profesionalitas guru agama
dengan pemingkatan mutu pendidikan pada siswa MTs Islamiyah
Mulyoagung Singgahan Tuban adalah 0,875, berart: lebth besar rxy dan
“r” tabel

Dari jumlah N = 30 dengan taraf signifikan 1% diketahut “r” tabel
sebesar 0,415, sedangkan' Jumlah N = 30 dengan taraf signifikan 5%

diketahw “r” tabel sebesar 0,325 sebagaimana table product moment di

bawah 1
TABEL X1I
TABEL NILAI “r” PRODUCT MOMENT
| N Taraf Signifikansi
5% 1%
30 0,325 0,415
40 0,296 0,383
50 0,273 0,354
60 0,250 0,325
70 0,232 0,302

Dengan demikian milai “r yang diperoleh dengan taraf sigmifikasi
5% atau dengan taraf signifikasi 1% adalah “sigmfikan” dan berarti “ada”

hubungan antara profesionalitas guru dengan peningkatan mutu

pembelajaran fiqih, karena “r” yang dipercleh lebih besar dari “ tabel
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Sebagar konsekuensinya hipotesa alternative (Ha) diterima dan
hipotesa (Ho) ditolak Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “ada”
korelast antara variable X dan variable Y atau dengan kata lain “ada”
hubungan antara profesionalitas guru agama terhadap peningkatan mutu
pendidikan siswa Madrasah Tsanawtyah Islamiyah Mulyoagung

Singgahan Tuban
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PENUTUP

B. Kesimpu'an
Setelah diadakan penganalisaan dapat dirumuskan beberapa kesimpulan

sebagat berikut

I Bahwa guru MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, dapat dikatakan professional dalam
menjalankan tugasnya

2 Bahwa mutu Pembelajaran Figth di MTs Islamiyah Mulyoagung Singgahan
Tuban dapat dikatakan baik karena kerjasama antara orang tua, guru dan
siswa serta lingkungan sekitar

3 Berdasarkan perhitungan statistic dengan rumus Korelasi ™roduct Moment,
bahwa pengaruh profesionalitas  guru terhadap peningkatan mutu
pembelajaran fiqth di MTs  Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban ada
korelast yang meyakinkan yaitu mencapa angka 0,875 diatas “r” tabel pada

taraf signifikansi 5% maupun 1% untuk N = 30

C. Saran-saran

Sebagar akhir pembahasan 1, maka penulis member: saran-saran sebagar

berikut

69
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1 Hendaknya guru agama dar guru lainnya selalu meningkatkan profesionalitas
kerjanya karena keberhasilan mutu pembelajaran sangat ditentukan oleh
kemampuan guru tersebut

2 Pihak sekolah seyogyanya mengadakan kerjasama yang baik antara siswa dan
orang tua agar terjadi hubungan yang harmonis, sehingga bisa menimbulkan
suasana pembelajaran yang menyenangkan

3 Hendaknya dalam mewujudkan twuan pembelajaran, pendidihan dan
pembangunan bangsa diusahakan dengan seutuhnya baik secara lahir dan
batin dengan banyak berdo’a dan memohon kepada Allah semoga apa yang

menjadi keinginan kita mendapat ridho-Nya
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)
TENTANG PROFESIONALITAS GURU

I IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Kelas
Jenis kelamin
Nomor urut
I PETUNJUK PENGISIAN
Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ni dan alternative jawaban berikut ni
1 Pilihlah jawaban yang paling cocok menurut anda dengan member tanda
silang (X) pada salah satu huruf a atau b
2 Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh pada milai pelajaran anda
3 Jawaban yang anda berikan sangat membantu kami dalam melaksanakan
penelitian i
[II PERTANYAAN PRESTASI GURU FIQIH
1 Apakah guru figthmu menguasai ilmu figth ?
a Ya b Tidak
2 Apakah guru figthmu ketha menyampaikan pelajaran fiqth sangat
menyenangkan ?

a Ya b Tidak



3 Apakah guru figthmu selalu tepat waktu ketika masuk kelas ?
a Ya b Tidak
4 Apakah guru figthmu selalu membert contoh yang batk bagt kamu ?
a Ya b Tidak
5 Apakah guru figthmu sering marah ketika kamu melakukan kesalahan?
a Ya b Tidak
6 Apakah kamu selalu dibert anjuran oleh guru figthmu ?
a Ya b Tidak
7 Apakah guru figthmu orang yang disiplin ?
a Ya b Tidak
8 Apakah guru figimu orang yang bertanggung jawab ?
a Ya b Tidak
9 Apakah guru figimu sering berkomunikas: dengan kamu ?
a Ya b Tidak
10 Apakah guru figimu menjalankan tugas dengan baik ?

a Ya b Tidak



INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)
TENTANG PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN FIQIH

I IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Kelas

Jenis kelamin

Nomor urut

II PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah in1 dan alternative jawaban berikut int

1

Pilihlah jawaban yang paiing cocok menurut anda dengan memben tanda
silang (X) pada salah satu huruf a atau b

Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh pada nila pelajaran anda
Jawaban yang anda beritkan sangat membantu kami dalam melaksanakan

penehtian 1

III PERTANYAAN MUTU PENDIDIKAN AGAMA UNTUK MURID

1

Jika kamu besok ada ulangan praktek cara melaksanakan ibadah apakah kamu
segera mempelajarinya ?

a Ya b Tidak

Seandainya guru figthmu menyediakan hadiah bagt siswa yang bisa

menyebutkan sarat wajib dan syarat sahnya suatu jenis ibadah dengan bena



apakah saudara akan belajar untuk menyebutkan syarat wajib dan syarat
sahnya itbadah tersebut ?

a Ya b Tidak

Jika guru figthmu akan menghukum siswa yang tidak menghafalkan dalilnya
makanan dan minuman yang halal dan yang haram Oleh karena 1tu apakah
saudara akan berusaha menghafalkannya ?

a Ya b Tidak

Apakah kamu menginginkan milai yang bagus Apakah saudara mencoba
mencapal keinginan tersebut dengan belajar ?

a Ya b Tidak

Jika menginginkan nilar kamu bagus, apakah kamu akan belajar terus
mempertahankan nilar kamu ?

a Ya b Tidak

Jika kamu menginginkan nilai yang lebih baik lagi, apakah kainu berhasrat
meningkatkan belajar lebih grat lagi ?

a Ya b Tidak

Jika kamu dibert tugas oleh gurumu, apakah kamu menjalankan dengan penuh
kesadaran ?

a Ya b Tidak

Pada waktu kamu mengerjakan tugas yang diberikan, apakah kamu menyadar
itu harus dikerjakan Apabila mengalami kesulitan apa kamu juga akan

menanyakan pada temanmu yang bisa ?

o



a Ya b Tidak

9 Teman kamu mendapaikan hadiah karena bisa menycbutkan dahl salah satu
jenis tbadah dengan baik, jika saudara menginginkan hadiah tersebut apakah
kamu berusaha menyebutkannya ?
a Ya b Tidak

10 Apakah waktu kamu mengerjakan tugas yang diberikan, apakah kamu
menyadart 1tu harus dikerjakan Apabila mengalami kesulitan apa kamu juga

akan menanyakan pada temanmu yang bisa ?

a Ya b Tidak



